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ABSTRACT 

 

The research goal was to determine the impact of training and organizational way 

of life on performance with task satisfaction as an intervening variable for state civil 

servants at UPT Puskesmas Besuki. The sampling method used on this look at is a 

saturated sample. information analysis and hypothesis testing on this observe used 

the Structural Equation version - Partial Least square 

The effects of the direct impact speculation check the use of the smart PLS 

three.zero application, show that schooling has a superb and considerable effect on 

job delight, organizational lifestyle has a effective and large effect on activity 

satisfaction, education has a fantastic and full-size effect on ASN overall 

performance, organizational tradition has a negative and insignificant impact on 

performance ASN, process satisfaction has a positive and large impact on ASN 

performance, training has a positive and huge effect on ASN overall performance 

thru process delight, organizational culture has a tremendous and vast effect on 

ASN overall performance via activity pleasure 

 

keywords: schooling, Organizational tradition, performance, job pleasure 
 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang 

semakin unggul dari waktu ke waktu 

menunjukkan bahwa persaingan 

dalam dunia kerja semakin 

meningkat. seiring dengan kemajuan 

era globalisasi dan berkembangnya 

dunia usaha, sebagai akibatnya, 

semakin banyak lembaga yang 

menghadapi banyak permasalahan 

dalam persaingan bisnis yang 

mumpuni dan kompleks. Keadaan ini 

menuntut pimpinan untuk dapat 

menjalankan kegiatan-kegiatan 

dalam organisasi secara efisien dan 

efektif untuk mencapai keinginan 

yang telah ditetapkan, sehingga dapat 

diperkirakan ruang lingkup 

pengendalian olahraga yang akan 

mengoptimalkan dan mengelola 

Sumber Daya Manusia (SDM). 

Unsur yang sangat penting dalam 

pengembangan Sumber Daya 

Manusia adalah mengatur manusia 

produktif, baik individu maupun 

organisasi, yang mempunyai konsep, 

membuat rencana dan 

mengendalikan olahraga organisasi 

sehingga personel mempunyai 

peranan penting dalam sistem 

pendirian dan pengembangan suatu 

perusahaan. 

Sumber daya manusia tentunya 

harus mengendalikan sistem agar 

dapat berjalan, dalam hal ini penting 

bagi sebuah organisasi untuk 

memperhatikan faktor-faktor penting 

seperti perbaikan, pendidikan, 

pemberian motivasi atau komponen-

komponen lain yang mendukung 
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pengelolaan sistem organisasi. 

Mangkunegara (2017:2) menyatakan 

bahwa “Pengendalian sumber daya 

manusia adalah penguasaan dan 

pemanfaatan sumber-sumber yang 

dimiliki masyarakat.” Pengendalian 

dan pemanfaatan ini dikembangkan 

secara optimal dalam dunia kerja 

untuk mencapai tujuan organisasi 

dan peningkatan pekerja manusia. 

seluruh sumber daya yang terdapat 

dalam suatu organisasi merupakan 

sumber daya manusia yang paling 

vital dan menentukan. Seluruh 

kapasitas manusia, termasuk 

kemampuan dan kecerdasan, sangat 

mempengaruhi upaya perusahaan 

bisnis untuk mencapai tujuannya. 

Dalam contoh ini, organisasi atau 

pemberi kerja harus memiliki 

dedikasi terhadap personelnya untuk 

meningkatkan kinerja melalui 

pendidikan. 

bersekolah merupakan 

kewajiban pengusaha dan segala 

pihak yang terlibat dalam 

pengembangan usaha dan pembuatan 

rencana. Hal ini karena melalui 

penyelenggaraan pendidikan, 

organisasi memberikan dana jangka 

panjang dalam menumbuhkan nilai-

nilai lembaga tersebut. Melalui 

pendidikan, perusahaan dapat 

mengembangkan dan meningkatkan 

pengetahuan dan kompetensi pekerja 

sehingga kinerja pekerja menjadi 

lebih efisien dan kuat. Evaluasi 

terhadap pekerjaan yang dilakukan 

oleh personel atau biasa disebut 

dengan penilaian kinerja keseluruhan 

atau evaluasi pemenuhan juga 

sebenarnya dilakukan untuk melihat 

sejauh mana keberhasilan pendidikan 

dan prestasi pekerja. pendidikan 

dapat diartikan sebagai suatu sistem 

yang disengaja untuk mengubah 

sikap atau perilaku, pemahaman, 

kompetensi melalui pengalaman 

belajar. Mangkunegara (2017:50) 

menyatakan bahwa “pelatihan adalah 

suatu prosedur pengajaran dalam 

jangka waktu cepat yang 

menggunakan prosedur yang 

sistematis dan dipersiapkan dengan 

mana personel non-manajerial 

menguji pengetahuan dan 

kemampuan teknis untuk tujuan yang 

terkendali”. 

Selain pendidikan, salah satu 

komponen yang dapat berpengaruh 

terhadap kinerja secara keseluruhan 

adalah gaya hidup organisasi. 

Budaya organisasi mempunyai 

kontribusi yang menentukan dalam 

membentuk perilaku pekerja. Cara 

hidup organisasi adalah nilai-nilai, 

sikap-sikap yang disepakati oleh para 

pegawai sehingga menjadi perilaku 

pegawai dalam kehidupan sehari-

hari. Sikap dan nilai-nilai yang telah 

terkristalisasi dalam diri pemberi 

kerja akan memandu personel untuk 

berperilaku sesuai dengan sikap dan 

nilai-nilai yang diyakininya. Robbins 

(2015:253) berpendapat “Budaya 

organisasi diartikan sebagai persepsi 

yang diketahui secara luas yang 

dipegang teguh melalui kontributor 

lembaga dan akan menjadi sebuah 

perangkat yang memiliki 

kebersamaan". Robbins (2015: 279) 

juga menjelaskan bahwa “Gaya 

hidup organisasi menyangkut 

bagaimana kontributor memandang 

perusahaan, bukan apakah anggota 

organisasi suka atau tidak, karena 

kontributor menyerap gaya hidup 

organisasi terutama berdasarkan apa 

yang mereka lihat atau dengar dalam 

perusahaan. ." anggota organisasi 

cenderung memahami cara hidup 

yang sama dalam perusahaan bisnis 

4

61

70



meskipun mereka berasal dari latar 

belakang atau lukisan yang berbeda 

dengan tingkat pengetahuan yang 

luar biasa dalam perusahaan bisnis 

tersebut. 

Kegembiraan kerja karyawan 

digambarkan sebagai reaksi dan 

emosi seseorang terhadap tempat dia 

bekerja. Kegembiraan aktivitas 

karyawan merupakan suatu aspek 

mengenai perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya. setiap orang 

pasti mempunyai derajat kenikmatan 

yang berbeda-beda. Hasibuan 

(2016:202) menyatakan 

“kegembiraan kerja adalah suatu 

sikap emosional yang prima dan 

mencintai tugas seseorang. Sikap ini 

tercermin dalam semangat kerja, area 

dan kinerja lukisan.” Kenikmatan 

aktivitas dinikmati pada lukisan, 

lukisan luar ruangan dan kombinasi 

lukisan luar dan dalam. perasaan 

tersebut dapat berupa perasaan 

senang, tidak senang, nyaman atau 

tidak nyaman. Kebanggaan kerja 

dapat tercapai jika keinginan pekerja 

terpenuhi melalui pekerjaan. 

Kebanggaan aktivitas yang 

berlebihan akan meningkatkan 

kinerja pekerja secara keseluruhan 

lebih dekat dengan organisasi di 

mana mereka bekerja. ada hubungan 

timbal balik antara kinerja 

keseluruhan dan kesenangan kerja. 

Di satu sisi, dikatakan bahwa 

kesenangan proses menyebabkan 

peningkatan kinerja sehingga orang 

yang puas akan lebih efektif. 

menurut Rony, dkk (2022). Dalam 

mengorganisasikan kinerja secara 

baik, suatu perusahaan ingin 

memberikan pengetahuan dan 

dorongan kepada pegawai negeri 

sipil, yang merupakan faktor penting 

dalam menumbuhkan kepuasan 

kerja. 

Pertunjukan adalah suatu hasil 

akhir yang diselesaikan oleh pekerja 

dalam lukisannya sesuai dengan 

kriteria tertentu yang dipraktekkan 

terhadap suatu tugas yang dipilih. 

Mangkunegara (2017:9) “Kinerja 

pekerja secara keseluruhan adalah 

hasil akhir kerja dalam arti luar biasa 

dan jumlah yang dicapai oleh 

seorang pekerja dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan kewajiban 

yang diberikan kepadanya.” kinerja 

keseluruhan sebagian besar adalah 

apa yang dilakukan atau tidak lagi 

dilakukan karyawan. Moeheriono 

(2016:95) berpendapat bahwa 

“kinerja merupakan gambaran sejauh 

mana keberhasilan pelaksanaan suatu 

penerapan kegiatan atau cakupan 

dalam mengetahui keinginan, visi, 

dan usaha pengusaha yang 

diperhitungkan melalui perencanaan 

strategis pengusaha.” 

Berdasarkan fenomena yang 

didapat oleh peneliti di UPT 

Puskesmas Besuki salah satu jenis 

fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama memiliki peranan penting 

dalam sistem kesehatan nasional, 

Khususnya subsistem upaya 

kesehatan dan salah satu penyedia 

pelayanan kesehatan primer (PPK). 

Hal yang mempengaruhi kinerja 

pegawai yaitu dalam segi pelatihan, 

dalam hal ini diduga masih 

kurangnya pelatihan yang 

dilaksanakan UPT Puskesmas Besuki 

sehingga menjadikan kinerja 

pegawai belum optimal dalam 

pelaksanaanya dan tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Adapun 

sesuai pengamatan penulis yaitu 

adanya pegawai dalam mengikuti 

pelatihan yang masih rendah dan 
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tugas-tugas yang diberikan tidak 

sesuai dengan pelatihan yang diikuti 

oleh pegawai itu sendiri.  Pelatihan 

yang diterapkan harus sesuai dengan 

bidang dan keahlian masing-masing 

pegawai supaya menghasilkan 

kinerja pegawai yang berkualitas.  

Selain itu ada permasalahan 

yang ada di UPT Puskesmas Besuki 

adalah rendahnya budaya organisasi, 

yaitu ditunjukkan oleh adanya 

pegawai yang tidak mengetahui misi 

yang diemban organisasi, sehingga 

kurang komunikatif terhadap sesama 

pegawai, atasan dan terhadap 

masyarakat dalam pelaksanaan tugas 

pekerjaannya maupun adanya 

pegawai yang meninggalkan 

pekerjaannya tanpa mempunyai 

tujuan yang jelas, sering terlambat 

datang, dan pulang lebih awal dari 

jam yang ditetapkan. Upaya 

peningkatan kinerja pegawai tidak 

hanya berdasarkan program kerja 

saja, namun pelatihan dan budaya 

organisasi tidak kalah pentingnya 

untuk di tingkatkan karna mengingat 

pekerjaan yang dilakukan oleh 

berbagai jenis profesi seperti dokter, 

perawat, bidan dalam satu lingkup 

organisasi mewujudkan masyarakat 

hidup sehat. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka penullis 

tertarik mengangkat judul “Pengaruh 

Pelatihan dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Inetrvening 

Pada Aparatur Sipil Negara di UPT 

Puskesmas Besuki”.  

 

2. KERANGKA TEORITIS 

MSDM 

Hasibuan (2016:10) 

menyatakan bahwa “Pengendalian 

sumber daya manusia adalah ilmu 

dan seni yang berhubungan dengan 

hubungan dan peran personel agar 

efektif dan ramah lingkungan 

dalam mendukung tercapainya 

tujuan pengusaha, pekerja dan 

masyarakat. " Menurut Sutrisno 

(2013:6) “Pengendalian bantuan 

manusia merupakan pengakuan 

akan pentingnya personel pemberi 

kerja sebagai sumber daya manusia 

yang sangat penting dalam 

memberikan kontribusi terhadap 

tujuan organisasi, penggunaan 

berbagai fungsi dan kegiatan untuk 

memastikan bahwa aset manusia 

tersebut digunakan dengan sukses 

dan adil untuk kepentingan 

individu, bisnis, dan masyarakat.” 

Pengendalian sumber daya manusia 

adalah disiplin manajemen yang 

terutama mempelajari hubungan 

dan peran manusia dalam 

kelompok perusahaan. 

 

Pelatihan  

Istilah pelatihan sering kali 

mengacu pada cara untuk 

memperoleh pengetahuan dan 

kemampuan sebagai hasil 

penguasaan sekitar kompetensi 

kejuruan atau realistis dan 

pengetahuan yang terkait dengan 

kemampuan bermanfaat yang tepat. 

Widodo (2015:82) menyatakan 

bahwa “latihan adalah serangkaian 

olahraga perorangan dalam 

meningkatkan kemampuan dan 

keahlian secara sistematis sehingga 

mampu menampilkan kinerja 

profesional pada bidangnya”. 

pelatihan merupakan suatu teknik 

penguasaan yang memungkinkan 

personel dapat melaksanakan seni 

lukis kontemporer sesuai kebutuhan. 

Pendidikan sekolah sangat 

penting dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja pekerja secara 
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keseluruhan, oleh karena itu 

memerlukan perhatian kritis dari 

organisasi. Pendidikan bantuan 

kemanusiaan akan meningkatkan 

keahlian, bakat dan keterampilan 

untuk pekerjaan yang mereka 

lakukan. menurut Busro (2018:216) 

tanda-tanda pelatihan meliputi jenis 

sekolah, tujuan pelatihan, substansi 

sekolah, teknik pelatihan, kualifikasi 

peserta 

 

Budaya Organisasi 

Tradisi organisasi pada 

hakikatnya mempunyai harga 

tertinggi bagi kemajuan suatu 

lembaga. Cara hidup organisasi 

mencakup komponen yang lebih luas 

dan mendalam dan merupakan 

landasan untuk menciptakan cuaca 

organisasi yang baik. gaya hidup 

adalah inti dari apa yang penting 

dalam suatu bisnis. Luthans 

(2012:137) mendefinisikan “Cara 

hidup organisasi karena pola ide 

mendasar yang diajarkan kepada 

karyawan baru sebagai cara untuk 

mengalami, berasumsi dan bertindak 

secara efektif dari hari ke hari”. 

Robbins dan Coulter (2012:enam 

puluh tiga) menyatakan bahwa “Cara 

hidup organisasi adalah kumpulan 

nilai, standar, tradisi dan cara 

menjalankan yang dimiliki bersama 

dan berdampak pada perilaku dan 

pergerakan individu organisasi.” 

Robbins dan Coulter (2012:10) ada 

banyak sifat yang, meskipun 

dipadukan dan dicocokkan, berubah 

menjadi cara hidup internal, 

khususnya inisiatif individu, 

pengarahan, integrasi, manipulasi, 

gaya percakapan. 

 

 

 

Kepuasan Kerja 

kepuasan aktivitas adalah keadaan 

sempurna yang harus dilakukan. Hal 

ini disebabkan karena sikap dan 

perasaan pegawai yang dekat dengan 

seluruh faktor lingkungan kerjanya 

akan mempengaruhi sikap dan 

perilakunya dalam melaksanakan 

kewajiban yang diberikan. Robbins 

(2015:36) menyatakan bahwa 

“kebanggaan kerja adalah sikap 

individu yang sudah dikenal terhadap 

pekerjaannya. Seseorang dengan pola 

pikir kesenangan yang tinggi 

menunjukkan pola pikir yang 

menguntungkan lebih dekat dengan 

lukisan, seseorang yang kecewa 

dengan tugasnya menunjukkan pola 

pikir yang buruk." Handoko (2013: 

193) menyatakan bahwa 

“kegembiraan proses adalah suatu 

keadaan emosi yang menyenangkan 

atau tidak enak dilihat oleh karyawan 

dalam memandang lukisannya”. 

Rony, dkk. (2022) menyatakan 

bahwa “derajatnya kenikmatan kerja 

seorang pegawai negeri sipil 

merupakan bentuk penghargaan yang 

diberikan dalam melaksanakan 

tanggung jawab yang diberikan”. 

Sopiah (2014:171) berpendapat ada 

lima faktor yang berpengaruh 

terhadap kebanggaan beraktivitas 

yang disebut JDI (process 

Descriptive Index), yaitu gaji, proses, 

merchandising, Bos, Rekan kerja. 

 

Kinerja Pegawai  

kinerja pengetahuan 

menunjukkan sejauh mana suatu 

perusahaan; Baik otoritas, swasta, 

perusahaan profit maupun non-profit, 

mengartikan kinerja secara 

keseluruhan sebagai sebuah prestasi 

yang sesuai dengan keinginan 

organisasi. Hasibuan (2016:94) 
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berpendapat “kinerja keseluruhan 

adalah suatu hasil sepotong-sepotong 

yang diselesaikan oleh seseorang 

dalam melaksanakan kewajiban-

kewajiban yang dibebankan 

kepadanya yang didasari oleh bakat, 

pengalaman, keseriusan dan waktu”. 

Selanjutnya pengertian kinerja secara 

keseluruhan terdapat dalam 

Mangkunegara (2017: 67) “Kinerja 

jangka waktu berasal dari kinerja 

proses atau kinerja sebenarnya 

(kinerja kerja secara keseluruhan 

atau prestasi nyata yang dilakukan 

seseorang), atau juga akibat kerja 

dalam arti memuaskan. dan jumlah 

yang ingin dicapai seorang pekerja 

dalam melaksanakan kewajiban-

kewajibannya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.” Bangun (2015:231) 

memberikan definisi “kinerja adalah 

“konsekuensi kerja yang dicapai 

dengan menggunakan seseorang 

berdasarkan persyaratan tugas secara 

total.” Siagian (2012:227) 

mendefinisikan “kinerja keseluruhan 

sebagai kapasitas biasa seseorang 

untuk bekerja sedemikian rupa 

sehingga meraih cita-cita dan cita-

cita semaksimal mungkin yang telah 

tercipta dengan pengorbanan yang 

lebih kecil dibandingkan dengan 

hasil yang dicapai.” 

Menurut Khofifa et.al (2022) 

“kinerja pekerja sangat penting 

dalam upaya organisasi mencapai 

impiannya.” Menurut Mangkunegara 

(2017:67), kinerja pegawai dapat 

dinilai dari kualitas kerja, jumlah 

pekerjaan, kewajiban, kerjasama, 

inisiatif 

 

Kerangka Konseptual 

Pengendalian sumber daya 

manusia adalah disiplin pengendalian 

yang terutama meneliti hubungan 

dan peran manusia dalam bisnis. 

bersekolah merupakan kewajiban 

perusahaan dan semua pihak yang 

berkepentingan dalam 

pengembangan usaha komersial dan 

pembuatan rencana. Tradisi 

organisasi merupakan nilai-nilai, 

sikap-sikap yang diyakini para 

pegawai sehingga menjadi perilaku 

pegawai dalam kehidupan sehari-

hari. Kegembiraan tugas dinikmati di 

tempat kerja, lukisan luar dan 

campuran lukisan luar dan dalam. 

perasaan tersebut dapat berupa 

perasaan senang, tidak senang, 

nyaman atau sakit. kinerja secara 

keseluruhan adalah suatu hasil yang 

dicapai dengan bantuan karyawan 

dalam pekerjaannya sesuai dengan 

standar-standar tertentu yang sesuai 

dengan suatu tugas tertentu. 

Kerangka konseptual penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar 1 dibawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1 :   Pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan 

kerja. 

H2 : Budaya organisasai 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan kerja. 
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H3 :  Pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

pegawai. 

H4 :   Budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

pegawai. 

H5 : Kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

pegawai. 

H6 :  Pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

pegawai melalui Kepuasan 

kerja. 

H7 :  Budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

pegawai melalui Kepuasan 

kerja. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. 

Sugiyono (2016:13) mengemukakan 

bahwa “Metode kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan dengan atas dasar 

filsafat guna meneliti pada populasi 

maupun sampel”. Metode penelitian 

kuantitatif digunakan guna 

mengetahui hubungan apakah 

memiliki hubungan yang saling 

mempengaruhi terhadap variabel.  

 Pada rancangan penelitian yang 

akan dilaksanakan dimulai pada start, 

dilanjutkan dengan observasi yang 

terjadi di lapangan, dan studi pustaka 

yang dilakukan dengan cara 

menggali informasi dari berbagai 

literatur ataupun mencari referensi 

guna melengkapi sumber rujukan 

serta mencari penelitian terdahulu 

yang bersangkutan dengan variabel 

dalam penelitian. Penelitian ini yaitu 

mengkaji dua variabel bebas yaitu 

Pelatihan dan Budaya organisasi, 

satu variabel mediasi yaitu Kepuasan 

kerja dan satu variabel terikat 

Kinerja ASN 

 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini mengambil 

populasi seluruh Aparatur Sipil 

Negara di UPT Puskesmas Besuki 

yang berjumlah 36 ASN (selain 

pimpinan). Teknik pengambilan 

sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian adalah teknik Non 

Probability Sampling dengan 

menggunakan Total Sampling atau 

sampel jenuh. Sugiyono (2016:85) 

menyatakan bahwa “Sampling jenuh 

adalah teknik pengambilan sampel 

yang seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel”. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

Aparatur Sipil Negara di UPT 

Puskesmas Besuki yang berjumlah 

36 ASN (selain pimpinan). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, studi 

literatur, wawancara, angket, 

dokumentasi. Sugiyono (2016:145) 

menyatakan bahwa “Observasi 

merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis”. Dua yang 

paling penting adalah proses 

observasi dan memori. Proses 

observasi dilakukan peneliti pada 

saat pra penelitian di lapangan guna 

mengetahui fenomena apa saja yang 

terjadi di UPT Puskesmas Besuki. 

Nazir (2013:93) menyatakan 

“Teknik pengumpulan data adalah 

dengan melakukan studi penelitian 

terhadap buku, literatur, catatan dan 

laporan yang ada kaitannya dengan 

masalah yang sedang dipecahkan”. 

Teknik ini digunakan untuk 
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memperoleh pendapat secara 

eksplisit dengan mempelajari buku 

dan literatur terkait fenomena yang 

ada di UPT Puskesmas Besuki. 

Sugiyono (2016:137) 

berpendapat bahwa “Wawancara 

digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data jika ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang 

harus diteliti”. Data diperoleh dengan 

melakukan wawancara kepada 

pelanggan atau ASN di UPT 

Puskesmas Besuki untuk 

mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan peneliti. 

Sugiyono (2016:142) 

menyatakan bahwa “Metode angket 

adalah suatu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara 

memberikan serangkaian pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab”. Data 

yang ingin peneliti peroleh adalah 

dengan memberikan kuesioner 

kepada ASN di UPT Puskesmas 

Besuki. Data yang dikumpulkan bisa 

bersifat kuantitatif, sehingga setiap 

alternatif jawaban diberi skor atau 

nilai. 

Arikunto (2013:274) 

menyatakan bahwa “Dokumentasi 

adalah suatu cara pengumpulan data 

dengan cara mencari data mengenai 

suatu hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen, rapat, 

agenda, dan sebagainya. " Dokumen 

yang digunakan peneliti disini adalah 

data dari UPT Puskesmas Besuki 

untuk memudahkan peneliti 

memperoleh informasi yang 

dibutuhkan selama proses penelitian. 

 

Metode Analisis Data 

Uji Validitas Konvergen 

Validitas konvergen 

(convergent validity) adalah nilai 

faktor loading pada laten dengan 

indikator-indikatornya. “Analisa 

outer model dilakukan untuk 

memastikan bahwa measurement 

yang digunakan layak untuk 

dijadikan pengukuran (valid dan 

reliabel)”. Validitas konvergen dalam 

penelitian ini dianalisis melalui 

program Smart PLS 3.0 untuk 

mengukur nilai AVE (Average 

Variance Extracted) dan mengukur 

nilai outer loading. Outer loading 

dalam penelitian dengan menetapkan 

nilai 0,7 atau lebih besar maka dapat 

dikatakan valid dengan menetapkan 

nilai AVE sebesar 0,5 

 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan Cronbach Alpha. 

Instrumen penelitian ini dikatakan 

reliabel apabila memiliki nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 

(Sholihin dan Ratmono, 2013:92). 

Pada menguji reliabilitas dapat 

dilakukan melalui composite 

reliability, suatu variabel dapat 

dikatakan reliabel ketika memiliki 

nilai composite reliability ≥ 0,7 

(Sekaran, 2014:34) 

 

Uji Asumsi Klasik. 

a. Uji Normalitas  

Ghozali (2018:161) 

mengemukakan bahwa “Uji 

normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah masing-masing 

variabel berdistribusi normal atau 

tidak”. Pada penelitian ini, uji 

normalitas menggunakan nilai 

skewness dan kurtosis. Uji normalitas 

dianalisis melalui program Smart 

PLS 3.0 untuk menguji nilai Excess 

Kurtosis atau Skewness. Menurut 
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Ghozali (2018:28) “Untuk 

mengetahui nilai Excess Kurtosis 

normal dengan alpha 0,01 tidak 

menjauhi nilai tengah antara -2,58 

hingga 2,58”. Berdasarkan teori 

tersebut dalam penelitian ini 

menggunakan nilai tengah yaitu 

antara -2,58 hingga 2,58. 

 

Uji Multikolinieritas  

Ghozali (2018:107) 

menyatakan bahwa “Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen)”. 

Ghozali dan Ratmono (2013:80) 

menyatakan “Penelitian yang baik 

apabila tidak terjadi multikolonieritas 

dengan nilai cut off yang dipakai 

apabila tolerance lebih dari 10 dan 

VIF yang ditetapkan kurang dari 10” 

maka dapat disimpulkan bahwa 

model struktural yang baik tidak 

menghasilkan multikolinearitas, akan 

tetapi dalam penelitian ini 

menggunakan nilai VIF < 5 karena 

menggunakan analisis program 

Smart PLS 3.0. 

 

Uji goodness of fit (GOF) 

Ghozali (2018:98) menyatakan 

bahwa “Uji goodness of fit dilakukan 

dengan tujuan untuk melihat fit 

indeks dari sebuah hasil sampel 

untuk mengetahui pengaruh 

kelayakan model”. Uji GOF dapat 

didefinisikan sebagai uji dalam 

mengetahui kesesuaian model 

persamaan struktural. Pada dasarnya 

bertujuan mengetahui sebuah data 

distribusi dari sampe penelitian 

apakah telah mengikuti sebuah 

distribusi teoritis tertentu atau tidak. 

Dalam penelitian ini Uji GOF 

dianalisis melalui program Smart 

PLS 3.0 untuk mengukur tiga fit 

indeks yaitu Standardized Root Mean 

Square Residual, Chi-Square dan 

Normed Fit Index, indeks tersebut 

dikatakan fit apabila konsep model 

struktural dalam penelitian ini. 

 

Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi untuk 

mengetahui suatu nilai seberapa 

besar R-Square pada variabel terikat, 

apabila nilai R-Square mengalami 

perubahan maka dapat diketahui 

seberapa dalam pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Berikut angka interpretasi persamaan 

koefisien determinasi yang dianalisis 

melalui program Smart PLS 3.0. 

 

Analisis Persamaan Struktural 

(inner model) 

Ghazali (2018:36) 

mengemukakan bahwa “Analisis 

persamaan struktural adalah nilai 

koefisien regresi dengan tujuan guna 

menguji korelasi antar variabel 

terikat dengan data variabel yang 

dikumpulkan”. Inner model dapat 

dianalisis dengan menggunakan 

sistem boostraping melalui Smart 

PLS. 3.0, maka dapat ditemukan 

persamaan nilai koefisien regresi 

dengan menggunakan duasistem 

output ialah Path coefficient dan 

Specific Indirect Effets.  

 

Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis penelitian 

persamaan struktural dianalisis 

melalui program Smart PLS 3.0 

bertujuan guna mengetahui pengaruh 

antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan menguji 

menggunakan analisis boostraping 

sehingga diperoleh hubungan antara 
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variabel bebas terhadap variabel 

terikat berpengaruh secara langsung.  

Uji hipotesis melihat original 

sample apakah mengatakan pengaruh 

secara positif atau secara negatif dan 

menggunakan nilai P Value sebesar 

0,05 untuk mengetahui pengaruh 

secara signifikan antar variabel. 

Menurut Ghozali dan Ratmono 

(2013:95) “Uji hipotesis penelitian 

dapat diketahui pengaruh yang 

signifikan apabila P Value < 0,05 dan 

melihat nilai original sample yang 

menunujukkan pengaruh secara 

positif maka dapat dikatakan 

pengaruh yang signifikan” 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian dilakukan pada UPT 

Puskesmas Besuki terletak di Jl. 

Garuda No. 199 Langkap, 

Kecamatan Besuki Kabupaten 

Situbondo, Jawa Timur, 68356. 

Sebagai unit pelaksana teknis dinas 

kesehatan kabupaten/kota, UPT 

Puskesmas Besuki bertanggung 

jawab menyelenggarakan 

pembangunan kesehatan disuatu 

wilayah kerja. Responden yang 

menjadi subjek pada penelitian ini 

adalah para ASN UPT Puskesmas 

Besuki Situbondo yang dipilih 

berjumlah 36 ASN. Karakteristik 

responden pada UPT Puskesmas 

Besuki Situbondo yang terdiri dari 

laki-laki berjumlah 9 responden 

dengan persentase 25% dan 

perempuan berjumlah 26 responden 

dengan persentase 75% 

 

Uji Validitas Konvergen 
berdasarkan uji Convergent 

Validity menunjukkan bahwa nilai 

outer loading untuk setiap variabel 

indikator pelatihan, budaya 

organisasi, kepuasan aktivitas dan 

kinerja ASN lebih dari 0,7 sehingga 

dapat dinyatakan valid (angka 

berwarna hijau) dan harga varian 

umum Extracted (AVE) di atas 0,5 

(angka hijau), maka tidak ada item 

yang dihilangkan. Konsekuensi dari 

tampilan pengecekan bahwa setiap 

gadget dari perangkat dinyatakan 

valid untuk uji validitas konvergen.. 

 

Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai seluruh 

variabel pada uji reliabilitas 

penggunaan Cronbach's Alpha 

adalah > nol,70. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabel-

variabel yang diteliti dapat 

diandalkan, sehingga dapat bertahan 

untuk dilakukan pengujian model 

struktural 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menunjukkan 

bahwa setiap tanda pada setiap 

variabel mempunyai nilai skewness 

dan kurtosis dalam rentang -2,58 

hingga 2,58, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap statistik yang diberikan 

dikatakan normal. 

Hasil dari utilitas pintar PLS 

three.zero menyatakan bahwa tidak 

terjadi pelanggaran terhadap asumsi 

tradisional “Multikolinearitas” 

karena harga VIF (Variance Inflation 

Factor) menjadi ≤ 5.00. 

 

Uji Goodness Of Fit (GOF) 
Uji goodness of suit (uji 

kelayakan model) dilakukan untuk 

mengukur keakuratan fungsi regresi 

pola dalam memperkirakan nilai riil 

secara statistik. Nilai SRMR, Chi-

rectangular dan NFI telah memenuhi 

kriteria prediksi. Selain itu, derajat 
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probabilitas versi tersebut sangat 

besar yakni sebesar nol,537 (p ≥ 

0,05) sehingga versi yang dianalisis 

memenuhi standar versi 

unggul/sesuai. 

. 

Uji Koefisien Determinasi. 

Variabel pendidikan (X1) dan 

gaya hidup organisasi (X2) 

mempunyai pengaruh terhadap 

kepuasan aktivitas (Y1) sebesar 

0,487 (43,7%) artinya mempunyai 

pengaruh yang cukup berlebihan dan 

sisanya sebesar 56,3% dirangsang 

dengan menggunakan variabel lain 

yang tidak. dilindungi dalam 

penelitian ini. Variabel Pelatihan 

(X1) dan Budaya Organisasi (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja ASN 

(Y2) sebesar 0,719 (71,9%) artinya 

mempunyai pengaruh yang tinggi 

dan yang terakhir sebesar 28,1% 

dirangsang melalui variabel lain yang 

tidak dilindungi. dalam penelitian ini. 

 

Analisis Persamaan Struktural 

(inner model) 

Persamaan linier menunjukkan 

pengertiannya dan dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

koefisien regresi pendidikan 

(X1) untuk menguji pengaruh 

terhadap kebanggaan kerja (Y1) yang 

berarti pertumbuhan pada variabel 

pendidikan sebesar 1 (satu) satuan, 

maka kesenangan proses akan 

meningkat sebesar 0,314 dengan 

asumsi variabel alternatif (gaya 

hidup organisasi) mempunyai 

pengaruh biaya tetap. Koefisien 

regresi budaya organisasi (X2) untuk 

menguji pengaruh terhadap 

kesenangan proses (Y1), artinya 

peningkatan pada variabel subkultur 

organisasi dengan pendekatan 1 

(satu) satuan yaitu kegembiraan 

aktivitas meningkat sebesar 0,508 

dengan asumsi variabel sebaliknya 

(pelatihan) memiliki biaya tetap. 

Koefisien regresi pendidikan (X1) 

untuk menguji pengaruh terhadap 

kinerja ASN (Y2), artinya 

peningkatan pada variabel 

pendidikan sebesar 1 (satu) satuan 

berarti kinerja ASN secara 

keseluruhan meningkat sebesar 

nol,487 , dengan asumsi variabel 

yang berlawanan (tradisi organisasi) 

memiliki harga yang stabil. 

Koefisien regresi tradisi organisasi 

(X2) untuk menguji pengaruhnya 

terhadap kinerja ASN (Y2), artinya 

budaya organisasi sebesar 1 (satu) 

satuan, maka kinerja ASN secara 

keseluruhan mengalami penurunan 

sebesar -0,226 dengan asumsi 

variabel alternatif (pelatihan) reguler 

harga. koefisien regresi kesenangan 

beraktivitas (Y1) untuk menguji 

pengaruh terhadap kinerja ASN (Y2) 

yang berarti peningkatan dalam 

variabel kepuasan aktivitas sebesar 1 

(satu) satuan berarti kinerja ASN 

meningkat sebesar 0,620 

 

Pembahasan 

Pelatihan Terhadap Kepuasan 

kerja 

pelatihan (X1) tidak memiliki 

pengaruh yang baik terhadap 

kebanggaan proses (Y1). Hasil uji 

hipotesis primer pada talk over 

dengan pola unik biaya yaitu efektif 

(0,314) dan harga P yaitu nol,010 (< 

nol,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa sekolah (X1 ) memiliki 

dampak yang bagus dan besar 

terhadap kepuasan proses (Y1), 

sebagai konsekuensinya hipotesis 1 

adalah tipikal. Berdasarkan uji coba 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

mempunyai fungsi yang vital dalam 
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menentukan efektifitas, efisiensi 

perusahaan dan kinerja pekerja. 

Setiap pengusaha menyelenggarakan 

pendidikan dengan alasan tertentu 

yang akan mendidik setiap pekerja 

atau anggotanya menjadi lebih 

terampil sehingga mampu 

memberikan keunggulan bagi 

perusahaan dan pekerjanya. 

Pendidikan pada UPT Puskesmas 

jaringan Besuki lebih fokus pada 

peningkatan keterampilan dan 

keterampilan sumber daya manusia 

yang berkaitan dengan penempatan 

atau fungsi yang menjadi tanggung 

jawab orang yang bersangkutan 

(present day task orientated). Sasaran 

yang ingin dicapai dari suatu 

perangkat lunak pelatihan adalah 

untuk meningkatkan kinerja individu 

dalam fungsi atau karakteristik masa 

kini. Hasil penelitian ini membantu 

dan menguatkan temuan penelitian 

sebelumnya melalui Asshidiq (2018) 

yang menyebutkan bahwa pelatihan 

mempunyai dampak yang sangat 

besar terhadap kesenangan proses. 

 

Budaya organisasi Terhadap 

Kepuasan kerja 

Budaya organisasi (X2) 

berpengaruh besar terhadap kepuasan 

kerja (Y1). Pengaruh pengujian 

hipotesis kedua melalui kaitannya 

dengan nilai sampel asli yang efektif 

(0,508) dan harga P yaitu 0,000 (< 

0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa budaya organisasi (X2) 

mempunyai pengaruh yang sangat 

baik dan luar biasa terhadap 

kebanggaan kerja (Y1), akibatnya 

spekulasi kedua muncul. 

Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tradisi organisasi dapat 

mempengaruhi kesenangan 

beraktivitas seseorang di lingkungan 

kerja dan dapat memberikan 

kenyamanan dan kemudahan bagi 

ASN menurut saya dan standar 

melalui peraturan atau norma yang 

telah ditentukan di UPT RSUD 

Besuki. , yang artinya semakin 

ampuh Tradisi organisasi dalam 

suatu badan usaha mampu 

meningkatkan proses kebanggaan 

ASN pribadinya. karena organisasi 

ini bergerak dalam bidang kesehatan 

yang memerlukan ketelitian dan 

kecermatan dalam pemilihan obat 

dan pengobatan sehingga diperlukan 

pengiriman ke jaringan agar 

kesalahan dalam pengobatan tidak 

terjadi. Hasil penelitian ini memandu 

dan memperkuat temuan penelitian 

sebelumnya melalui Prasetyo (2019) 

yang menyatakan bahwa subkultur 

organisasi berpengaruh besar 

terhadap kepuasan proses. 

 

Pelatihan Terhadap Kinerja ASN  

Pelatihan (X1) berpengaruh 

besar terhadap kinerja ASN secara 

keseluruhan (Y2). Pengaruh 

pengecekan spekulasi ketiga dengan 

dikaitkan dengan biaya sampel unik 

yaitu kualitas tinggi (0,487) dan 

biaya P sebesar nol,001 (< 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Pelatihan (X1) mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan. 

berpengaruh terhadap Kinerja ASN 

(Y2), dengan demikian hipotesis ke 3 

diterima. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pelatihan adalah penciptaan 

lingkungan di mana pekerja dapat 

memperoleh dan mempelajari sikap, 

kemampuan, keterampilan, 

pengetahuan perilaku tertentu yang 

berkaitan dengan pekerjaan. 

Pelatihan adalah serangkaian 

kegiatan yang dirancang untuk 
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meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, pengalaman, atau 

perubahan sikap seorang karyawan. 

Pelatihan di bidang kerja merupakan 

salah satu bentuk ilmu untuk 

meningkatkan kinerja ASN. Hasil 

penelitian ini mendukung temuan 

penelitian sebelumnya oleh 

Machmudah (2019) yang 

menyatakan bahwa pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

 

Budaya organisasi Terhadap 

Kinerja ASN 

Budaya Organisasi (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja ASN (Y2). Hasil uji 

hipotesis keempat dengan mengacu 

pada nilai original sample yang 

bernilai negatif (-0,226) dan nilai P 

value yaitu 0,130 (>0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 

organisasi (X2) mempunyai 

pengaruh terhadap buruk namun 

tidak lagi berdampak besar terhadap 

kinerja ASN secara keseluruhan 

(Y2). , oleh karena itu hipotesis ke 4 

ditolak. Dampak tersebut berarti jika 

ASN yang bekerja di organisasi tidak 

berperilaku sesuai dengan pola hidup 

yang berlaku maka tidak akan 

berpengaruh terhadap kinerja 

keseluruhan di dunia usaha. hal ini 

juga bisa disebabkan oleh ASN 

mengingat tradisi organisasi perlu 

ada dan bersifat wajib. ASN juga 

menilai bahwa tradisi organisasi 

merupakan hal biasa yang perlu ada 

dalam dunia usaha sehingga dapat 

dikatakan bahwa gaya hidup 

organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja ASN. Hasil 

penelitian ini bertentangan dengan 

temuan penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan Prasetyo 

(2021) yang menyatakan bahwa 

subkultur organisasi mempunyai 

pengaruh yang cukup besar terhadap 

kinerja secara keseluruhan.  

 

Kepuasan kerja Terhadap Kinerja 

ASN 

Kepuasan kerja (Y1) 

berpengaruh sangat besar terhadap 

kinerja ASN (Y2). Konsekuensi dari 

pengujian hipotesis ke 5 dengan cara 

menghubungkan dengan biaya 

sampel asli yaitu kualitas tinggi 

(nol,620) dan harga P yaitu nol,000 

(< 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa kesenangan terhadap tugas 

(Y1 ) mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap kinerja ASN 

secara keseluruhan (Y2), sehingga 

hipotesis ke 5 sering terjadi. Jadi 

semakin senang ASN, maka ASN 

akan semakin menunjukkan kinerja 

terbaiknya. Namun, jika ASN tidak 

lagi merasa senang bekerja, maka 

mereka akan merasa malas, sehingga 

berdampak pada menurunnya kinerja 

secara keseluruhan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

kepuasan kerja ASN maka ASN 

tersebut akan menampilkan kualitas 

kinerjanya. Jika perusahaan biasanya 

menjalankan profesi dan sistem 

pembayarannya dengan baik, 

terjalinnya hubungan yang baik antar 

rekan kerja, pola pikir atasan yang 

selalu memotivasi, serta gaya hidup 

organisasi fisik yang kondusif akan 

menjamin pengalaman kerja ASN 

yang aman dan nyaman. Dampaknya, 

ASN akan bekerja sebaik mungkin 

dan selalu berusaha memberikan 

pelayanan prima kepada konsumen. 

Hal ini menandakan kinerja ASN 

berlebihan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Nurhasanah (2022) yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja 

2

9

13

13

15

16

22

2850

57

58

72



berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja.. 

 

Pelatihan Terhadap Kinerja ASN 

Melalui Kepuasan kerja 

Pengaruh pengecekan 

spekulasi keenam dengan dikaitkan 

dengan harga pola asli yaitu kualitas 

tinggi (nol,194) dan nilai P yaitu 

0,0.5 (< 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan ( X1) 

mempunyai pengaruh yang baik dan 

menyeluruh terhadap kinerja ASN 

(Y2) melalui kepuasan tugas. (Y1) 

sebagai konsekuensinya spekulasi 

keenam menjadi populer. Semakin 

tinggi pelatihan yang dialami ASN 

maka semakin besar pula 

kebahagiaan yang dirasakan ASN 

sehingga hal ini dapat mendongkrak 

kinerja ASN. persekolahan dapat 

berpengaruh terhadap kinerja ASN, 

sehingga UPT institusi kesehatan 

Besuki perlu membuat atau 

menyelenggarakan aplikasi 

pendidikan bagi ASN untuk 

mengarahkan peningkatan kinerja 

ASN secara keseluruhan yang baik 

dan akurat. Namun pendidikan bisnis 

merupakan bekal ilmu agar ASN 

dapat menjadi sumber daya manusia 

yang unggul, tidak hanya 

berkemampuan, namun juga 

berakhlak mulia. Hasil penelitian 

tersebut membantu penelitian 

sebelumnya melalui Machmudah 

(2019) yang menyatakan bahwa 

pendidikan berdampak terhadap 

kinerja melalui kesenangan kerja.. 

 

Budaya organisasi Terhadap 

Kinerja ASN Melalui Kepuasan 

kerja 

Budaya organisasi (X2) 

berpengaruh besar terhadap kinerja 

ASN (Y2) melalui kepuasan aktivitas 

(Y1). Konsekuensi dari uji spekulasi 

ke 7 dengan menggunakan nilai 

sampel unik yaitu kualitas tinggi 

(nol,315) dan biaya P yaitu 0,001 (< 

0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa gaya hidup organisasi (X2) 

berpengaruh dampak yang efektif 

dan besar terhadap kinerja ASN 

secara keseluruhan (Y2) melalui 

kesenangan. lukisan (Y1) dengan 

demikian spekulasi ketujuh adalah 

kebiasaan. Dampak tersebut berarti 

jika kepercayaan aparatur terhadap 

subkultur organisasi meningkat maka 

kinerja ASN secara keseluruhan 

bahkan bisa tumbuh, dan sebaliknya 

jika keyakinan aparatur terhadap 

budaya organisasi menurun maka 

kinerja ASN bisa semakin rendah. 

Faktor tradisi organisasi mempunyai 

pengaruh dan kedudukan yang 

penting dalam meningkatkan kinerja 

ASN secara keseluruhan dan 

kepuasan kerja. Hal ini penting 

karena merupakan cara yang 

digunakan oleh kelompok untuk 

mempertahankan, mempertahankan, 

merawat pegawai dalam organisasi 

dan sekaligus meningkatkan 

kemampuan personel sebagai cara 

untuk kemudian meningkatkan 

kinerjanya. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya 

yaitu Nurhasanah (2022) yang 

menyebutkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh besar 

terhadap kinerja melalui kebanggaan 

tugas. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan 

kerja (H1 diterima). 

1

2

2

5

15

76



2. Budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan kerja (H2 diterima). 

3. Pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja ASN 

(H3 diterima). 

4. Budaya organisasi berpengaruh 

negatif namun tidak signifikan 

terhadap Kinerja ASN (H4 

ditolak). 

5. Kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja ASN (H5 diterima). 

6. Pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja ASN 

melalui Kepuasan kerja (H6 

diterima). 

7. Budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja ASN melalui Kepuasan 

kerja (H7 diterima). 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisa, 

pembahasan dan kesimpulan di atas 

beberapa saran yang dapat di ajukan 

sebagai berikut : 

Hasil Penelitian ini untuk 

menambah pengetahuan khususnya 

tentang manajemen sumber daya 

manusia sebagai bahan kajian dan di 

jadikan refrensi mengenai Pelatihan, 

Budaya organisasi, Kepuasan kerja 

dan Kinerja ASN.  

Sebagai syarat untuk 

menyelesaiakan pendidikan sarjana 

(S1) dan menambah ilmu 

pengetahuan dalam bidang 

manajeman sumber daya manusia 

dan wawasan agar bisa manfaat 

untuk diri sendiri dan semua orang. 

Bagi UPT Puskesmas Besuki 

Situbondo harus lebih 

memperhatikan terhadap segala 

aspek yaitu. 

Perlu meningkatkan Pelatihan 

melalui Metode pelatihan, maka 

diharapkan UPT Puskesmas Besuki 

memberikan metode pelatihan 

dengan teknik partisifatif supaya para 

ASN mengerti terhadap materi 

pelatihan yang diberikan. 

Perlu meningkatkan Budaya 

organisasi melalui kontrol, maka 

diharapkan pimpinan UPT 

Puskesmas Besuki melakukan 

pengawasan terhadap para pegawai 

dengan menggunakan peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan demi 

kelancaran organisasi. 

Perlu meningkatkan Kepuasan 

kerja melalui pekerjaan, maka 

diharapkan UPT Puskesmas Besuki 

memberikan pekerjaan pada setiap 

ASN sesuai dengan tupoksi dari 

setiap bidang yang ditekuni 

Perlu meningkatkan Kinerja 

ASN melalui kerjasama, maka 

diharapkan UPT Puskesmas Besuki 

memberikan arahan agar bisa 

bekerjasama dengan teman sejawat 

dalam organisasi 
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